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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran

2.1.1 Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan salah  satu alat yang dapat dipergunakan untuk melakukan fungsi pengendalian karena didalamnya mengemukakan bagaimana mencapai sasaran yang diinginkan dengan efetif dan efisien. Anggaran juga merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang. Penyusunan anggaran seringkali diartikan dengan rencana laba, manajemen menyusun rencana operasional yang implikasi keuangannya dinyatakan dalam laporan laba rugi jangka pendek dan jangka panjang, neraca kas dan modal yang diproyeksikan dimasa yang akan datang.

Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen  mengemukakan: 

“
Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan moneter lain yang mencakup jangka waktu satu tahun” (2001;488).

Dari definisi di atas dapat diperoleh pemahaman bahwa anggaran bersifat formal artinya disusun dengan sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis, bersifat sistematis artinya disusun dengan berurutan dan berdasarkan suatu logika, bahwa setiap saat manajemen dihadapkan pada suatu keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan fungsi fungsi manajemen dari segi perencanaan, koordinasi, dan pengawasan.

Defenisi anggaran yang digunakan secara luas disimpulkan oleh Glenn A.Welsch yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Maudy Warouw  dalam bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi:
“
Anggaran merupakan suatu proses mengembangkan tujuan perusahaan dan memilih kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dimasa mendatang untuk mencapai tersebut” (2000;3).

Dan menurut Arifin Sabeni dalam buku Pokok-pokok Akuntansi Pemerintah:
“
Anggaran merupakan jenis rencana yang menggambarkan rangkaian tindakan atau kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka rupiah untuk suatu jangka waktu tertentu” (2001;39).

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya makna dari beberapa pendapat diatas adalah sama yaitu bahwa dengan adanya suatu anggaran, perusahaan akan mempunyai tolok ukur untuk menilai, merealisasikan kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang sehingga efisiensi operasi perusahaan dapat lebih ditingkatkan serta kebijaksanaan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan akan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

2.1.2 Perbedaan Anggaran Dengan Ramalan 

Anggaran merupakan suatu perencanaan manajemen dengan asumsi bahwa langkah-langkah positif akan diambil oleh pelaksana anggaran agar pelaksanaan sesungguhnya sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sedangkan suatu ramalan hanyalah suatu dugaan akan apa yang mempunyai yang mempunyai kemungkinan besar akan terjadi, tanpa mengikat orang yang meramalkan bahwa perkiraannya akan terjadi.

Perbedaan pengertian anggaran dengan ramalan tersebut di atas dapat diperinci dengan memberikan karakteristik-karakteristik anggaran dengan ramalan menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen, Karakteristik anggaran adalah sebagai berikut:

“ 1. 
Anggaran dinyatakan dalam bentuk nilai satuan uang, akan tetapi didukung dengan jumlah yang bukan satuan nilai uang, misalnya jumlah unit yang akan dijual.

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran.

4. Usulan anggaran dibahas dan disetujui oleh pihak yang berwenang yang lebih tinggi dari penyusun anggaran.

5. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah pada kondisi tertentu.

6. secara periodik kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan selisihnya akan dianalisis serta dijelaskan.

Karakteristik ramalan adalah sebagai berikut:

1. Ramalan dapat dinyatakan dalam satuan keuangan atau dalam satuan selain keuangan.

2. Ramalan dapat mencakup berbagai macam jangka waktu.

3. Penyusun ramalan dapat mencakup tidak bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil yang diramalkan.

4. Ramalan tidak memerlukan persetujuan dari pihak yang memiliki wewenang yang lebih tinggi.

5. Ramalan akan selalu dimutakhirkan jika informasi baru menunjukkan perubahan kondisi.

6. Penyimpangan dari yang diramalankan tidak harus dianalisis dengan formal atau secara berkala. Penyusun ramalan melakukan analisis terhadap penyimpangan hasil ramalan dengan apa yang diramalkan, namun tujuan analisis ini adalah untuk memperbaiki kemampuannya dalam melakukan ramalan”(1998;91).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ramalan hanya merupakan suatu gambaran mengenai apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang tanpa siperamal sendiri diberi tanggung jawab atas apa yang telah diramalkan. Sedangkan anggaran merupakan proses memutuskan apa yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang, dalam jangka waktu anggaran telah ditetapkan, maka manajer akan dibebani tanggungjawab untuk mencapainya.

Jadi jelas bahwa anggaran dan ramalan berbeda, akan tetapi ramalan mempengaruhi penyusunan anggaran yaitu dipergunakan sebagai alat bantu untuk menyusun anggaran.

2.1.3 Ruang Lingkup Anggaran

Menurut Adi Saputro dan Marwan Asri dalam buku Anggaran Perusahaan ruang lingkup anggaran terbagi atas 4 bagian, yaitu:

1. Appropriation Budget

Anggaran yang menitikberatkan pada sifat pengawasan biaya, yaitu dengan    menetapkan jumlah maksimum pengeluaran yang boleh dikeluarkan untuk hal-hal tertentu. Anggaran semacam ini tidak dikenal dalam lingkungan perusahaan industri atau perusahaan dagang karena terbatas kegunaannya, biasanya digunakan untuk hal-hal yang prestasinya tidak dapat diukur secara kuantitatif. Umumnya anggaran ini digunakan oleh organisasi-organisasi pemerintah atau sosial yang sifatnya tidak mencari laba.

2. Fixed Budget

Anggaran ini disusun untuk suatu tingkatan kegiatan (one level activity) selama jangka waktu tertentu. Tingkat kegiatan tersebut dapat diukur atau dinyatakan dalam:

a. Persentase dari kapasitas

b. Jumlah yang dihasilkan

c. Jumlah jam yang dipakai selama jangka waktu tertentu

3. Flexible Budget

Anggaran ini disusun dengan menetapkan dahulu patokan biaya untuk setiap kegiatan yang berbeda. Jadi dapat dikatakan bahwa flexible budget adalah sebuah deret flexible budget dengan tingkatan kegiatan yang berbeda. Anggaran ini merupakan alat pengawasan yang baik, karena pada anggaran ini diperhitungkan adanya biaya tetap dan biaya variabel serta biaya semi variabel.
4. Performance Budget

Anggaran ini merupakan kebalikan dari appropriation budget, yang menjadi permasalahan dalam anggaran ini adalah untuk mengetahui pengeluaran yang dilakukan telah memberi hasil yang memuaskan atau tidak.

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Apropriation Budget merupakan  penyusunan anggaran yang menitikberatkan pada pengawasan biaya, Fixed Budget merupakan penyusunan anggaran untuk suatu tingkatan kegiatan selama jangka waktu tertentu, Flexible Budget merupakan penyusunan anggaran yang menetapkan dahulu patokan biaya untuk setiap kegiatan yang berbeda dan Performance Budget merupakan penyusunan anggaran yang tidak menitikberatkan pada sifat pengawasan biaya.
2.1.4 Klasifikasi Anggaran

Anggaran mempunyai ruang lingkup yang luas, sehingga perlu diketahui klasifikasi anggaran yang benar agar tidak menimbulkan kekacauan dalam memisahkan masing-masing anggaran yang ada dalam suatu perusahaan. Anggaran yang satu dengan anggaranyang lain akan berbeda baik dari isinya, bentuk maupun kegunaannya.

Menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen penggolongan anggaran yang benar dapat ditinjau dari: 

“ 1. 
Fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan

Berdasarkan fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan, anggaran dapat dibagi menjadi:

a. Anggaran Penjualan

b. Anggaran Produksi

c. Anggaran Pembelian

d. Anggaran Biaya dan sebagainya

2. Dari segi jangka waktu, Anggaran dapat dibagi menjadi:

a. Anggaran Jangka Panjang (Long Range Planning Budget)

Anggaran ini meliputi bidang-bidang khusus seperti : penjualan-penjualan yang akan datang, biaya investasi, penelitian dan aktivitas pengembangan yang luas, kebutuhan akan modal serta perencanaan laba.

b. Anggaran Jangka Pendek (Short Range Control Budget)

Anggaran ini pada umumnya merupakan anggaran-anggaran dengan jangka waktu paling lama satu tahun yaitu dapat meliputi jangka waktu tiga bulan, enam bulan, atau dua belas bulan, tergantung sifat atau kebutuhan perusahaan”(1998;365).
Menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen anggaran jangka pendek ini dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Anggaran Periodik (Periodical Budget)
Anggaran periodik merupakan anggaran yang disusun untuk suatu periode tertentu (pada umumnya satu tahun). Penyusunan anggaran periodik pada umumnya akan dilaksanakan pada setiap akhir tahun dan akan dipergunakan untuk tahun berikutnya.

b. Anggaran Kontinyu (Continual Budget)

Anggaran Kontinyu merupakan anggaran yang disusun dalam jangka waktu yang sangat pendek, misalnya tiga bulan, empat bulan, atau enam bulan. Jangka waktu anggaran ini akan disesuaikan dengan situasi dan kondisi dalam perusahaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran periodik merupakan anggaran yang penyusunannya untuk suatu periode tertentu sedangkan anggaran kontinyu merupakan anggaran yang penyusunannya dalam jangka waktu yang sangat pendek. 

Menurut Adi Saputro dan Marwan Asri dalam buku Anggaran Perusahaan Ditinjau dari segi kelengkapannya, maka anggaran dapat dibagi menjadi:

1. Anggaran Parsial (Partial Budget)
Anggaran Parsial adalah anggaran yang disusun sebagian saja, meliputi bidang-bidang tertentu atau mempunyai ruang yang sangat terbatas.

Beberapa alasan yang menyebabkan anggaran parsial, antara lain:

a. Perusahaan tidak mempunyai kemampuan untuk membuat anggaran secara keseluruhan karena tidak adanya keahlian, sehingga anggaran dibuat sebagian yag diperlukan saja.

b. Tidak tersedianya data yang lengkap tentang keseluruhan bagian dalam perusahaan. Penyusunan anggaran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan ketersediaannya serta ketepatan data.

c. 
Kekurangan biaya untuk membantu anggaran.

2. Anggaran Komprehensif (Comprehensive Budget)

Anggaran Komprehensif adalah suatu rangkaian dari anggaran perusahaan disusun secara lengkap dan menyeluruh dari kegiatan didalam perusahaan. Secara umum penggunaan anggaran komprehensif dapat dikatakan sebagai penerapan konsep anggaran yang lengkap dan menyeluruh dalam setiap kegiatan perusahaan dan merupakan penerapan pendekatan sistem secara keseluruhan untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan. Dalam penyusunan anggaran komprehensif ada beberapa pedoman umum yang harus diperhatikan yaitu:

a.  Mengadakan spesifikasi terhadap tujuan luas dari perusahaan.

b.  Mempersiapkan rencana pendahuluan secara keseluruhan.

c.  Menyusun rencana jangka panjang dan jangka pendek.

Penyusunan anggaran komprehensif akan mendatangkan manfaat tanpa adanya pendekatan sistematis terhadap kebijakan manajemen serta mempermudah diadakannya evaluasi tujuan akhir perusahaan secara kuantitatif. Dalam penyusunan anggaran yang lebih dinamis terhadap kebijakan-kebijakan manajemen.

Berdasarkan pedoman di atas, pada dasarnya anggaran komprehensif dapat diuraikan menjadi substantive plan dan financial plan.

1. Substantive Plan merupakan rencana yang mencerminkan tujuan apa yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, strategi yang dipakai serta asumsinya. Rencana itu sedapat mungkin disusun dalam bentuk yang formal sehingga dapat dijadikan pedoman bagi perusahaan.

2. Financial Plan merupakan penjabaran segala hal yang direncanakan menjadi suatu anggaran yang memiliki perspective financial. Dengan kata lain, rencana ini merupakan usaha untuk mengantisipasi segala tujuan, rencana dan kebijakan perusahaan.

Sedangkan ditinjau dari segi fleksibilitasnya anggaran dapat dibagi menjadi:

1. Anggaran Tetap (Fixed Budget)

Anggaran Tetap adalah suatu anggaran yang disusun untuk suatu periode tertentu, dengan volume tertentu dan berdasarkan volume tersebut direncanakan revenue, cost, dan expense, dan pada anggaran ini tidak diadakan revisi secara periodik. Penyusunan anggaran dengan cara ini sangat jarang dilaksanakan oleh perusahaan karena tidak berubah sama sekali. Padahal dilaksanakan dalam kenyataannya asumsi tersebut seringkali perlu diubah karena harus disesuaikan dengan keyataan yang sebenarnya terjadi.

2. Anggaran Variabel (Variable Budget)

Penyusunan anggaran dengan cara ini mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Disusun untuk periode tertentu dan berdasarkan volume tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost, dan expense.
b.  Untuk mengetahui apakah asumsi dasar dipakai atau tidak, maka secara periodik dilakukan penilaian kembali, jika sudah tidak cocok lagi maka asumsi dasar harus diubah. Penilaian kembali dalam pelaksanaannya dapat dilakukan setiap triwulan atau kuartal, apabila terjadi ketidaksesuaian perlu dibuat anggaran baru untuk kuartal berikutnya. Penilaian kembali dapat juga dilakukan enam bulan sekali, tergantung dari kebijakan perusahaan.

c.  Ditambahkannya anggaran untuk satu triwulan pada periode berikutnya dengan menggunakan data yang paling akhir dimiliki.

Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam buku “Dasar-Dasar Budgeting I menyatakan anggaran dapat dibedakan menjadi:

“ 1.
Anggaran Biaya (Expense Budget) terdiri dari dua yaitu:

a. Anggaran yang menyangkut biaya yang dapat diperlihatkan secara teknis (Enginered Expense) dipusat-pusat pertanggungjawaban keluarannya dapat diukur.

b. Anggaran yang berhubungan dengan biaya pertmbangan (Discreationary Expense) dipusat-pusat pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan.

2.
Anggaran Pendapatan (Revenue Budget)

Pertimbangan manajemen dalam menyusun anggaran sangat penting. Karena mengandung unsure-unsur ramalan atas beberapa kondisi tertentu yang tidak mungkin merupakan tanggungjawab manajer yang bersangkutan.

3.
Anggaran Laba (Profit Budget)

Anggaran laba merupakan gabungan antara anggaran biaya dengan anggaran pendapatan.”(2000;130).

2.1.5 Manfaat Anggaran Dan Fungsi Anggaran

Anggaran yang digunakan oleh suatu perusahaan akan memberikan banyak manfaat. Menurut Matz dan Uzry dalam buku Cost Accounting  menyatakan bahwa tujuan penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:

“ 1. 
As aid making and coordinating short range plans.

2. 
As device communicating these plans to the various responsibility center managers.

3. 
As a way of motivating managers to achive their responsibility center’s goal.

4. 
As a bench mark for controlling on going activities.

5. 
As a basis for evaluating the performance of responsibility centers and their managers.

6. 
As a means of educating managers”(1994;529).

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan penyusunan anggaran adalah sebagai alat perencanaan, pengkoordinasian atau suatu rencana, komunikasi, motivasi dan pengendalian pelaksanaan aktivitas didalam perusahaan.

Secara umum pemakaian anggaran bagi perusahaan akan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Pemakaian anggaran bermanfaat bagi manajemen dalam proses perencanaan, pengkoordinasian dan pengendalian.

2. Pemakaian anggaran mendorong pemakaian modal ke arah yang paling menguntungkan.

3. Pemakaian anggaran memberikan suasana penuh semangat terhadap seluruh bagian dan perusahaan untuk berperan aktif dalam perencanaan pengoperasian perusahaan dengan mengaplikasikan rencana-rencana yang telah disusun bersama-sama serta mendorong pencapaian tingkat prestasi yang lebih tinggi dan pemakaian standar prestasi untuk pelaksanaan kegiatan secara efektif.

4. Membantu manajemen dalam memecahkan permasalahan dan pengambilan keputusan penting bagi perusahaan.

5. Memungkinkan setiap individu dalam perusahaan untuk menilai secara sistematis, memeriksa, dan memperbaiki kebijakan pokok dan prinsip pengarahannya secara periodik.

Menurut Munandar Anggaran dalam buku Budgeting mempunyai tiga manfaat yaitu:

“ 1. 
Sebagai pedoman kerja, berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberi arah serta sekaligus membangun target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang.

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja, agar semua bagian yang terdapat dalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerjasama dengan baik untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan dapat terjamin.

3. Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran juga berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai alat banding untuk menilai evaluasi realisasi kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang” (2001;10).

Disamping itu anggaran mempunyai fungsi yang pada dasarnya sama dengan fungsi manajemen, yakni dalam hal perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. Sebagaimana dinyatakan oleh G. Adi Saputro dan  Marwan Asri dalam buku Anggaran Perusahaan bahwa fungsi anggaran yang utama adalah:

“ 1. 
Dalam bidang perencanaan

a. 
Mendasarkan kegiatan-kegiatan pada penyelidikan studi dan penelitian.

b. 
Mengarahkan seluruh tenaga dalam perusahaan dalam menentukan arah atau kegiatan menguntungkan.

c. 
Untuk membangun atau menunjang kebijaksanaan perusahaan.

d. 
Menentukan tujuan-tujuan perusahaan.

e.  
Membantu menstabilkan kesempatan kerja yang tersedia.

f.  
Mengakibatkan pemakaian alat-alat fisik secara efektif.

2. Dalam bidang koordinasi 

a. 
Membantu mengkoordinasikan faktor manusia dengan perusahaan.

b. 
Menghubungkan aktivitas perusahaan dengan trend dalam dunia usaha.

c. 
Menentukan penggunaan modal pada saluran-saluran yang menguntungkan, dalam arti seimbang dengan program-program perusahaan.

d. 
Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam organisasi.

3. 
Dalam Bidang Pengawasan Atau Pengendalian

a. 
Untuk mengawasi atau mengendalikan kegiatan-kegiatan dan pengeluaran.

b. 
Untuk mencegah terjadinya pemborosan”(2003;49).

            Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran berkaitan erat dengan bidang perencanaan, dimana ditetapkan arah seluruh tenaga dalam perusahaan serta pencapaian tujuan perusahaan dimasa yang akan datang, selain itu anggaran berkaitan erat dengan bidang koordinasi yaitu membantu mengkoordinasikan faktor manusia dengan perusahaan dan menentukan penggunaan modal pada saluran-saluran yang menguntungkan, dan anggaran juga berkaitan erat dalam bidang pengawasan atau pengendalian yaitu untuk mengawasi atau mengendalikan kegiatan-kegiatan dan pengeluaran perusahaan serta mencegah terjadinya pemborosan.
2.1.6
Prosedur Penyusunan Anggaran

Prosedur penyusunan anggaran yang biasanya digunakan oleh perusahaan, yaitu: 

1. Top-Down Budgeting

Merupakan prosedur penyusunan anggaran yang ditentukan oleh pimpinan tertinggi perusahaan dengan sedikit atau bahkan tidak ada konfirmasi pada manajer tingkat bawah.

2. Bottom-Up Budgeting

Merupakan prosedur penyusunan anggaran disiapkan oleh pihak yang akan melaksanakan anggaran tersebut, kemudian anggaran diberikan kepada pihak yang lebih tinggi untuk mendapatkan persetujuan.

Kebanyakan perusahaan menggunakan prosedur Bottom-Up Budgeting dengan pertimbangan bahwa dengan prosedur tersebut mereka lebih mengetahui apa yang lebih diperlukan oleh perusahaannya, sehingga mereka dapat mempersiapkan suatu perincian yang lebih realistis untuk mendukung anggaran yang mereka siapkan. Dengan demikian anggaran yang telah disusun merupakan hasil kesepakatan bersama yang sesuai dengan kondisi, fasilitas serta kemampuan masing-masing bagian secara terpadu. Kesepakatan bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran benar-benar didukung oleh seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, sehingga memudahkan terciptanya kerjasama yang sangat menunjang dan terkoordinasi dengan baik.

Pada dasarnya yang berwenang dan bertanggungjawab atas penyusunan anggaran serta pelaksanaan kegiatan anggaran lainnya ada ditangan pimpinan tertinggi perusahaan. Hal ini disebabkan karena pimpinan tertinggi perusahaanlah yang paling berwenang dan paling bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Namun demikian tugas-tugas menyiapkan dan menyusun anggaran, serta kegiatan lainnya tidak harus ditangani oleh pimpinan tertinggi perusahaan, melainkan dapat didelegasikan kepada bagian lain dalam perusahaan. 

Adapun bagian-bagian perusahaan yang diserahi tugas untuk mempersiapkan dan menyusun anggaran dapat didelegasikan kepada:

1. Bagian Administrasi

Pada perusahaan kecil, kegiatan perusahaan tidak terlalu kompleks, sederhana dan ruang lingkup yang terbatas sehingga tugas penyusunan anggaran dapat diserahkan pada salah satu bagian saja dalam perusahaan. Pertimbangan memilih bagian administrasi untuk penyusunan anggaran, karena pada bagian administrasi inilah terkumpul data dan informasi yang meliputi seluruh kegiatan, baik kegiatan dibidang pemasaran, produksi, pembelanjaan, maupun personalia. Dengan data dan informasi tersebut ditambah dengan data dan informasi dari luar perusahaan, bagian administrasi diharapkan lebih mampu menyusun anggaran dari pada bagian lain dalam perusahaan.

2. Panitia Anggaran

Pada perusahaan besar, kegiatan perusahaan cukup kompleks, beraneka ragam dan ruang lingkup yang cukup luas, sehingga bagian administrasi tidak mungkin dan tidak mampu lagi untuk menyusun anggaran sendiri tanpa partisipasi secara aktif bagian-bagian lain dalam perusahaan. Oleh karena itu penyusunan anggaran perlu melibatkan semua unsur yang mewakili semua bagian yang ada dalam perusahaan, yang nantinya akan duduk dalam panitia anggaran. Tim penyusun anggaran ini biasanya diketuai oleh salah seorang pimpinan perusahaan (misalnya wakil direktur) dengan anggota-anggota yang mewakili bagian pemasaran, produksi, pembelanjaan, serta personalia. Dalam panitia anggaran inilah diadakan pembahasan tentang rencana kegiatan yang akan datang, sehingga anggaran yang tersusun nanti merupakan hasil kesepakatan bersama yang sesuai dengan kondisi, fasilitas serta kemampuan masing-masingbagian secara terpadu. Kesepakatan bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran nantinya benar-benar didukung oleh seluruh bagian dalam perusahaan sehingga memudahkan terciptanya kerjasama yang saling menunjang dan terkoordinasi dengan baik.

Baik anggaran yang disusun oleh bagian administrasi maupun oleh panitia anggaran barulah merupakan rancangan anggaran atau draft budget (tentative budget). Rancangan inilah yang diserahkan kepada pimpinan tertinggi perusahaan untuk disahkan dan ditetapkan sebagai anggaran yang definitif yang masih dimungkinkan untuk diadakan pembahasan antara pimpinan tertinggi perusahaan dengan pihak yang diserahi tugas menyusun rencana anggaran tersebut. Setelah disahkan oleh pimpinan tertinggi perusahaan, maka rancangan anggaran tersebut menjadi anggaran defenitif yang akan dijadikan sebagain pedoman kerja, sebagai alat pengkoordiansian kerja, dan sebagai alat pengendalian. Setelah anggaran defenitif selesai, panitia anggaran secara berkala mengadakan pertemuan konsultatif untuk membahas pelaksanaan anggaran dari waktu ke waktu, meningkatkan kerjasama dan koordinasi serta mengadakan revisi bila perlu.
2.1.7 Penetapan Anggaran Yang Efektif    

Di dalam pengendalian terhadap perbandingan antara pelaksanaan dengan anggaran. Agar fungsi pengendalian berjalan dengan lancar manajer perlu mendapat informasi berupa data tentang pelaksanaan periodik yang nantinya akan menentukan keputusan-keputusan yang di ambil sehubungan dengan tejadinya penyimpangan dalam pelaksanaan anggaran. karena fungsinya sebagai dasar pengambilan keputusan maka laporan pelaksanaan periodik harus di gunakan secara efektif. 

Willson dan Jhon. B. Campbell yang diterjemahkan oleh Tjintjin Fenix Tjandera dalam buku Controllership menyatakan bahwa laporan harus berpedoman pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

“
1. Harus menggunakan konsep pusat pertanggung jawaban (Responsibility Center) agar memudahkan pengendalian, maka pengajuan laporan pelaksanaan periodik harus disosialisasikan dengan struktur organisasi yang menggambarkan responsibility Center. Pada penerapan konsep ini, manajer akan segera mengetahui penyimpangan yang terjadi dan mengetahui yang bertanggung jawab atas penyimpangan tersebut.

2. 
Harus di terapkan Prinsip Pengecualian (Exception Principle)

Agar manajer dapat memfokuskan perhitungan hendaknya penyajian laporan periodik menekankan   hal-hal yang penting.

3. 
Sedapat mungkin laporan dapat diperbandingkan.

Laporan pelaksanaan periodik harus menggunakan perbandingan antara anggaran dengan pelaksanaan sehingga penyimpangan dapat segera diketahui dan diambil tindakan koreksi.

4. 
Untuk jenjang yang lebih tinggi informasi atau data harus semakin ringkas. Semakin tinggi jabatan seseorang maka pekerjaannya juga semakin banyak, maka dalam menyajikan laporan periodik harus ringkas, agar tidak terlalu menyita waktu.

5. 
Laporan pada umumnya harus mencakup komentar- komentar interpretatif atau  yang jelas dengan sendirinya. Komentar-komentar interpretatif menjelaskan sebab terjadinya situasi dan sangat sering mewujudkan tindakan yang diambil atau yang harus diambil untuk memperbaiki kondisi yang menyimpang”(1997;550).

Selain prinsip tersebut di atas terdapat pertimbangan tambahan yaitu:

1. Laporan harus tepat waktu.

2. Laporan harus sederhana dan jelas. 

3. 
Laporan harus dinyatakan dalm bahasa yang mudah dimengerti. 

4. 
Laporan harus disajikan dalam urutan yang logis. 

5. 
Laporan harus akurat. 

6. 
Bentuk penyajian harus disesuaikan dengan pimpinan yang akan menggunakannya.

7. 
Selalu distandarisasikan, apabila mungkin.

8. 
Rancangan laporan harus mencerminkan sudut pandang pimpinan.

9. 
Laporan harus berguna.

10. Biaya penyajian laporan harus dipertimbangkan. 

11. Perhatian yang diberikan untuk laporan harus sesuai dengan manfaatnya.  

2.2  Pengertian Pendapatan 

Dalam buku Standar Akuntansi Keuangan pada PSAK No. 23 Pendapatan adalah “penghasilan yang timbul dari aktifitas perusahaan seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen,royalti dan sewa”(2004;23). Sesuai dengan judul skripsi ini, maka dibahas mengenai pendapatan (revenue) tanpa memasukkan unsur biaya.        

Pendapatan merupakan hasil atau prestasi perusahaan pada saat tertentu hasil atau prestasi tersebut pada umumnya diperoleh melalui penjualan yang meliputi trnsaksi penjualan barang maupun jasa. Penjualan barang dengan nilai tertentu yang disetujui pembeli dan penjual  merupakan pendapatan bagi penjual. Pemikiran juga imbalan jasa yang diterima oleh perusahaan dari penjualan suatu jasa merupakan pendapatan juga.

2.2.1 Sumber-sumber Pendapatan 

Hendriksen yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo dalam buku Accounting Theory menyatakan sebagai berikut:

“ 1. 
Pendapatan operasional adalah pendapatan yang berasal dari aktifitas utama perusahaan sesuai jenis usaha, yang berlangsung berulang-ulang 

2. 
Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang bersumber dari aktivitas utama perusahaan dan tidak berhubungan langsung dengan aktivitas perusahaan” (2000;175). 

Dari pernyataan di atas, pada dasarnya suatu perusahaan memperoleh pendapatan berasal dari pendapatan operasional dan non operasional atau pendapatan lain.

2.2.2 Pengukuran Pendapatan 

Dalam pengukuran pendapatan cara yang terbaik untuk mengukur pendapatan adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang atau jasa. Nilai tukar ini merupakan cash equivalent atau present value dari tagihan-tagihan yang diharapkan akan diterima dari transaksi pendapatan ini. Dari pengukuran pendapatan dengan cash equivalent atau present value yang akan diterima , jelas bahwa return penjualan, potongan-potongan (trade discount ) dan pengurangan- pengurangan lain dari dari pada harga jual harus dikurangi dari pendapat. Pengurangan ini langsung dilakukan atas pendapatan dan bukan sebagai biaya. 

Menurut Fess dan Warren yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait  dan Helda Gunawan mengenai pengukuran pendapatan dalm bukunya Accounting Principles menyatakan: 

“
Pendapatan diukur oleh tingginya beban ke pelanggan untuk mengirim barang dagangan atau jasa yang disumbangkan kepada mereka” (1999;446).

Dalam pernyataan di atas, pendapatan dapat diukur dengan jumlah yang dibebankan pada pelanggan untuk barang atau jasa yang diserahkan kepada pelanggan tersebut. 

Pada dasarnya revenue diukur berdasarkan net cash equivalent price yang didapat dari transaksi pertukaran. Jadi pendapatan diukur dengan nilai tukar kas bersih dari produk,jasa dan aset lainnya.
2.2.3 Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah imbalan dari penyerahan barang atau jasa, atau yang disebut dengan istilah penjualan. Dimana penjualan tersebut  tidak selalu memperoleh imbalan pada saat yang sama dengan penjualan itu sendiri. Kadang-kadang ada pula penyerahan barang atau jasa itu menghasilkan pendapatan pada saat yang sama. Dan ada pula pada saat penyerahan barang atau jasa dilakukan terlebih dahulu dan imbalan pendapatannya diterima kemudian. Maka timbul masalah yang berkaitan dengan kapan suatu pendapatan diakui dan dicatat dalam income statement. 

Saat pengakuan pendapatan adalah penentuan yang kritis, karena akan berpengaruh terhadap kemajuan laba periodik, karena kita berpegang pada konsep objektivitas dan konsep yang dapat diukur dengan cukup pasti serta ada pihak yang independen yang terlihat, pengakuan pendapatan didasarkan pada dua kriteria berikut:

1. Pendapatan dapat diakui bila terealisasi atau akan segera terealisasi  

2. Pendapatan baru dapat diakui bila sudah terhimpun, artinya bahwa kegiatan menghasilkan uang kas itu sendiri. 

Fress dan Warren dalam bukunya Accounting Principle  yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Helda Gunawan  “menyatakan ada beberapa kriteria yang dapat diterima untuk menentukan keputusan suatu pendapat direalisasikan, dalam kriteria yang digunakan hendaknya sesuai dengan syarat-syarat dalam kontrak penjualan dengan pelanggan dan hendaknya sedapat mungkin didasarkan pada bukti objektif kriteria yang digunakan adalah:
1. Saat penjualan (point of sales)

2. Saat penerimaan pembayaran (receipt of payment)

3. Metode cicilan (installment sales) 

4. Persentase penyesaian kontrak (percentage of contract completion)” (1999:477).

2.3 Anggaran Pendapatan 

2.3.1 Pengertian Anggaran Pendapatan
 Menurut Robert N. Anthony yang diterjemahkan oleh FX. Kurniawan Tjakrawala  dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen bahwa:

“
Anggaran pendapatan terdiri dari proyeksi penjualan (dalam unit) dikalikan dengan harga jual yang diharapkan “(2004:47).

Sehubungan dengan hal proyeksi seseorang proyektor harus mempertimbangkan dalam skala luas segala faktor yang dapat mempengaruhi tingkat permintaan produk yang di jual oleh perusahaan.

Beberapa faktor tersebut antara lain: 

1. Faktor eksternal yang meliputi:

a. 
Kondisi ekonomi secara umum

b. 
Kondisi perindustrian secara umum

c. 
Kebijakan-kebijakan pemerintah 

d. 
Sosial budaya dan lain-lain 

2. Faktor internal yang meliputi:

a. 
Adanya pesanan-pesanan yang belum dipenuhi 

b. 
Tingkat perencanaan, periklanan dan promosi

c. 
Kemungkinan pemogokan karyawan 

d. 
Kebijakan harga waktu lalu dan perencanaan untuk masa yang   akan datang 

e. 
Kapasitas produk yang sekarang dan rencana untuk perluasan 

f. 
Temuan-temuan dari studi riset pasar yang baru dilakukan 

2.3.2 Manfaat Anggaran Pendapatan 

Anggaran pendapatan memberikan manfaat bagi pemakainya, yaitu:

1. 
Memberikan data tentang pendapatan perusahaan dimasa datang, sehingga dapat mengurangi tingkat ketidakpastian dari penerimaan pendapatan.

2. 
Meningkatkan kesepakatan dari seluruh manajer dan staff perusahaan, sehingga mendorong efisiensi dari setiap operasi perusahaan.

Secara lebih spesifik, anggaran pendapatan juga bermanfaat sebagai berikut:

1. 
Menjadi salah satu dasar yang penting dalam penyusunan suatu anggaran secara keseluruhan.

2.
Menjadi alat bantu manajemen dalam mengendalikan pendapatan perusahaan.

2.3.3 Karakteristik Anggaran Pendapatan

Anggaran pendapatan memiliki karakteristik tertentu yang tidak dimiliki oleh bentuk anggaran lainnya. Hal ini menjadikan anggaran pendapatan dapat dibedakan dari anggaran-anggaran lain. 
Robert N Anthony seperti yang dialih bahasakan FX.Kurniawan Tjakrawala oleh dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen, mengemukakan beberapa karakteristik anggaran pendapatan.

“
Karakteristik anggaran pendapatan, antara lain:

1. Anggaran ini dirancang untuk mengukur efektivitas pemasaran. Penyimpangan yang tidak menguntungkan dari anggaran ini menunjukkan bahwa volume penjualan atau harga jual lebih rendah dari pada yang diyakini menajemen puncak sebagai sasaran pantas.

2. Manajer pemasaran tidak dapat dituntut untuk sepenuhnya bertanggung jawab atas pencapaian sasaran yang dianggarkan seperti halnya anggaran biaya. Banyak kondisi ketidakpastian dipasar yang berada diluar jangkauan kendali manajer ini, terutama dalam jangka pendek. Ini membatasi kegunaan anggaran pendapatan dalam evaluasi manajerial” (2005;48).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran pendapatan dirancang untuk mengukur efektivitas pemasaran dan penyimpangan yang tidak menguntungkan akan menunjukkan bahwa volume penjualan atau harga jual lebih rendah dari pada yang diyakini oleh manajemen puncaksebagai sasaran pantas selain itu manajer pemasaran tidak dapat dituntut untuk sepenuhnya bertanggung jawab atas pencapaian sasaran yang dianggarkan karena banyaknya kondisi ketidakpastian di pasar.  
2.3.4 Proses Penyusunan Anggaran Pendapatan 

Mengingat banyaknya manfaat yang diperoleh dari penggunaan suatu anggaran pendapatan, maka perlu dilakukan proses penyusunan anggaran induk.

Proses anggaran induk perusahaan dilaksanakan sebagai berikut:

1. Komite anggaran menyusun pedoman anggaran (Budget Guide) yang berisi kebijakan pokok perusahaan dalam bidang pemasaran, produksi, sumber daya manusia, keuangan dan umum. Kebijakan pokok ini dikomunikasikan kepada manajer departemen sebagai dasar untuk mengajukan rancangan anggaran pendapatan.

2. Penyusunan rancangan anggaran pendapatan oleh bagian keuangan, berdasarkan kebijakan pokok perusahaan dan prakiraan pendapatan jangka pendek.

3. Penelaahan rancangan anggaran pendapatan oleh komite anggaran.

4. Negosiasi rancangan pendapatan antara manajemen keuangan dengan komite anggaran.

5. Persetujuan rancangan anggaran pendapatan oleh komite anggaran.

6. Penyesuaian rancangan induk oleh departemen anggaran sebagai akibat dari hasil proses negosiasi antara para manajer yang bersangkutan dengan komite anggaran.

7. Pengajuan rancangan anggaran induk oleh komite anggaran kepada dewan komisaris dan rapat umum pemegang saham.

8. Penelaahan rancangan anggaran induk oleh dewan komisaris dan rapat umum pemegang saham.

9. Pengesahan rancangan anggaran induk menjadi anggaran induk perusahaan oleh rapat umum pemengang saham.

2.4 Perencanaan Pendapatan

2.4.1 Pengertian Perencanaan Pendapatan

Menurut G. R. Terry yang diterjemahkan oleh Malayu S. P. Hasibuan dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah didefenisikan:

“Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan” (1996;94).

Sedangkan menurut Louis A. Allen yang diterjemahkan oleh Malayu S. P. Hasibuan  dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah menyatakan:

“Perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan” (1996;94).

Dengan menggunakan pendekatan di atas dapat dinyatakan bahwa perencanaan pendapatan adalah suatu perencanaan keseluruhan dari rangkaian tindakan dalam waktu tertentu hingga tercapai aktivitas-aktivitas perusahaan yang memberikan arah bagi pencapaian tujuan perusahaan.

2.4.2 Proses Perencanaan Pendapatan

Proses perencanaan pendapatan adalah suatu proses yang dilakukan melalui cara-cara sebagai berikut:

1. Menjelaskan dan merumuskan dulu masalah, usaha dan tujuan yang akan dituangkan dalam menyusun rencana pendapatan.

2. Mengumpulkan data, informasi dan fakta yang diperlukan yang berkaitan dengan penyusunan rencana pendapatan.

3. Menganalisis dan mengklasifikasikan data, informasi dan fakta yang berhubungan dengan proses penyusunan rencana pendapatan tersebut diatas.

4. Menetapkan perencanaan, hambatan-hambatan serta hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan dari penyusunan anggaran pendapatan.

5. Menentukan beberapa alternatif.

6. Memilih rencana yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.

7. Menetapkan urutan-urutan dan waktu secara terinci bagi rencana dari usulan 

8. Melaksanakan pemeriksaan tentang kemajuan rencana pendapatan yang diusulkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka proses perencanaan harus terlebih dahulu merumuskan masalah yang akan direncanakan dengan sejelas-jelasnya berdasarkan pada informasi, data dan fakta dari berbagai alternatif yang telah ditetapkan, kemudian membuat suatu keputusan yang menjadi rencana.

2.4.3 Tujuan Perencanaan Pendapatan

Tujuan perencanaan pendapatan adalah sebagai berikut:

1.  Menentukan tujuan, kebijakan, prosedur, serta memberikan pedoman cara-cara yang efektif dalam mencapai tujuan dari perencanaan pendapatan.

2. Menjadikan tindakan ekonomis, karena semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan dari perencanaan pendapatan.

3. Memperkecil resiko yang akan dihadapi pada masa yang akan datang dengan menggunakan perencanaan pendapatan.

4. Membuat kegiatan-kegiatan yang dilakukan menjadi teratur dan terarah dengan sasaran rencana pendapatan yang akan dicapai.

5. Memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang hal-hal yang berhubungan dengan anggaran pendapatan.

6. Dapat dijadikan sebagai alat pengukuran hasil kerja dari kegiatan perolehan pendapatan.

7. Sebagai landasan untuk pengendalian pendapatan.

8. Menghindari kesalahan-kesalahan manajemen dalam penempatan karyawan.

9. Membantu peningkatan daya guna dari hasil guna perusahaan.

2.5 Pengendalian Pendapatan

2.5.1 Pengertian Pengendalian Pendapatan 

Pengertian pengendalian menurut Koontz dan Weihrich dalam buku Management A Global Perspective adalah sebagai berikut:

“
Controlling is the measurement and Correction of performance in order to make sure enterprise objectives and plans devised to attain them are being accomplished” (1993;578).

Sedangkan Matz dan Usry dalam buku Cost Accounting memberikan pengertian pengendalian adalah:

“
Control is management’s systematic effort to achieve by comparing performace to plans and taking appropriate action to correct important differences” (1994;5).

Berdasarkan kedua uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian merupakan suatu kegiatan untuk meyakinkan bahwa pelaksanaan operasi perusahaan telah dilakukan sesuai dengan tujuan, sasaran, kebijakan, dan standar yang telah ditetapkan selamanya. Pengendalian juga meliputi tindakan koreksi yang perlu dilakukan agar pencapaian hal-hal tersebut dapat dilaksanakan secara efisien. 

2.5.2 Proses Pengendalian Pendapatan 

Stoner dan Freeman dalam buku Management yang diterjemahkan oleh Alexander Sindoro  menyatakan proses pengendalian meliputi:

“ 1. 
Establishing standard of performance (Menetapkan standar pencapaian).


2. 
Measuring current performance (Mengukur arus pencapaian).

3. Comparing this performance to the established standard (Membandingkan pencapaian dengan standar yang dibentuk).

4. If deviations are detected, taking correction action (jika terjadi penyimpangan yang dideteksi, maka harus mengambil usaha perbaikan” (1996;9).

Berdasarkan uraian di atas, maka proses pengendalian memerlukan standar yang ditetapkan sebelumnya sehingga dapat dijadikan dasar atau ukuran untuk menilai hal yang telah dicapai dalam penerimaan pendapatan operasi perusaahaan. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian ini, anggaran dapat dipakai sebagai alat pengukuran dengan jalan membangdingkan pelaksanaan aktual dengan tujuan, gagasan atau standar yang telah ditetapkan dalam anggaran. pengukuran ini akan dilaporkan dalam suatu laporan yang biasa disebut dengan laporan kinerja (Performance Report). Setelah hasil yang dicapai dibandingkan dengan dasar pengukuran, perbedaan yang terdapat diantara keduanya dianalisis agar dapat diketahui sebab penyimpangan yang terjadi, kemudian dilakukan tindakan perbaikan.

Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap perbaikan yang diambil sebagai umpan balik bagi perencanaan kembali yang akan dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka proses pengendalian pendapatan sebagi berikut:

1. Penentuan standar-standar yang akan dgunakan sebagai dasar pengendalian pendapatan.

2. Pengukuran realisasi yang telah dicapai.

3. Membandingkan realisasi pendapatan yang dicapai denagn standar dan menentukan penyimpangan bila ada.  

4. Melakukan perbaikan, jika terdapat penyimpangan antara realisasi pendapatan yang telah dicapai dengan anggaran pendapatan yang telah ditetapkan, agar pelaksanaan dan tujuan pengendalian pendapatan sesuai dengan rencana semula.

2.5.3 Tujuan Pengendalian Pendapatan

Tujuan dari pengendalian pendapatan adalah:

1. Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari perencanaan.

2. Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat penyimpangan-penyimpangan (deviasi) dari perencanaan.

3. Supaya tujuan dihasilkan sesuai dengan perencanaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa tujuan dari pengendalian pendapatan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejauh mana proses pelaksanaan anggaran pendapatan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari rencana.

2. Untuk mengadakan tindakan perbaikan jika terjadi penyimpangan yang tidak sesuai dengan rencana anggaran pendapatan yang telah ditetapkan. Jadi pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses dan setelah proses hingga hasil akhir diketahui.
2.6 Pengertian Peranan

Pengertian peranan menurut Komarudin dalam buku Ensiklopedia Manajemen adalah:

“1. 
Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan seseorang dalam   manajemen.

  2.  
Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status.

  3.   
Bagian atau fungsi seseorang dari kelompok atau pranata.

  4. 
Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada padanya.

  5. 
Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat”(1994;768).

Jadi peranan adalah berfungsinya seseorang atau bagian dalam menjalankan tugas-tugasnya dalam suatu kegiatan atau aktivitas.

2.7 Peranan Anggaran Pendapatan Sebagai Alat Perencanaan Dan Pengendalian Dalam Meningkatkan Pendapatan

2.7.1 Anggaran Pendapatan Sebagai Perencanaan

Anggaran pendapatan sebagaimana anggaran-anggaran yang lainnya akan menjadi alat perencanaan karena memberikan suatu arah. Anggaran pendapatan memberikan suatu arah kepada seluruh bagian perusahaan mengenai sasaran penjualan yang ingin dicapai perusahaan serta apa saja yang harus dilakukan oleh setiap bagian melalui suatu aktivitas yang terkoordinasi dalam mencapai tujuan perusahaan.
2.7.2 Anggaran Pendapatan Sebagai Pengendalian
Pengendalian anggaran secara garis besar dicapai melalui proses pembandingan yang berkesinambungan antara kinerja yang sesungguhnya dengan yang direncanakan. Oleh karena itu pengendalian secara periodik terhadap perencanaan anggaran serta pelaksanaannya. Revisi anggaran sangatlah diperlukan untuk menjaga agar perkiraan anggaran selalu sejalan dengan kondisi yang sebenarnya. Ini berarti bahwa inti dari suatu pengendalian anggaran yang berhasil adalah suatu analisis yang mendalam baik terhadap hasil sesungguhnya dicapai maupun perkiraan anggaran.

2.7.3
Anggaran Pendapatan Yang Berperan Dalam Meningkatkan Pendapatan

Perencanaan dan pengendalian pendapatan adalah aspek terpenting bagi perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mengatasi hal ini perusahaan memerlukan suatu rencana yang disusun secara sistematis yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan agar memudahkan manajemen dalam melakukan kegiatan perusahaan. Rencana-rencana tersebut dituangkan dalam bentuk anggaran pendapatan. Dengan adanya anggaran pendapatan, semua keputusan penting mengenai perencanaan dan pengendalian dapat dilaksanakan dengan lebih efektif.
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